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ABSTRAK 

Fenomena jilbab pada masa sekarang sudah mengalami berbagai 

perkembangan paradigma. Di era sekarang, jilbab banyak digunakan sebagai 

sebuah praktik keagamaan bagi muslimah yang ingin menjalani hidup secara islami. 

Ajaran Islam dapat diperoleh oleh umat Islam salah satunya melalui lembaga 

pendidikan keagamaan yakni pondok pesantren.Salah satu pondok pesantren yang 

berada di Tasikmalaya telah menerapkan kebijakan pemakaian jilbab syar’i 

terhadap para santriwatinya. Pondok pesantren tersebut ialah Pondok Pesantren 

International Leader School (ILS). Mengenai pemakaian jilbab syar’i pada 

santriwati memungkinkan adanya berbagai tanggapan dari masyarakat baik itu 

tanggapan positif maupun negatif. Selain itu juga memungkinkan keberagamaan 

termasuk sikap dan perilaku santriwati berubah. Sehingga, penulis ingin 

mengetahui keberagamaan santriwati serta langkah apa yang dilakukan santriwati 

dalam menanggapi problematika sosial yang ada. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tentang motivasi jilbab syar’i dalam 

keberagamaan dan kehidupan sosial santriwati ILS.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini juga menggunakan dua model data yang akan digunakan yaitu sumber 

data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara 

secara langsung kepada beberapa pihak terkait, sedangkan sekunder berisikan 

semua literatur dan pemaparan yang diperoleh dari berbagai penelusuran terkait 

topik yang hendak dibahas maupun berasal dari luar lingkup pembahasan topik. 

Adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sosiologi agama dengan teori 

Tindakan Sosial dari Max Weber untuk membantu menganalisis data pada 

penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jilbab syar’i mampu memotivasi 

keberagamaan dan kehidupan sosial santriwati. Santriwati ILS sepakat bahwa 

menggunakan jilbab syar’i merupakan salah satu syariat Islam yang harus 

dilaksanakan oleh perempuan muslimah. Adapun beberapa motivasi dari 

pemakaian jilbab syar’i bagi santriwati ILS antara lain menjadikan jiwa mereka 

damai, tenang, mampu melindungi diri mereka dari gangguan lawan jenis, mampu 

menuntun  mereka untuk senantiasa berbuat kebaikan dan menjauhi keburukan, 

temasuk ibadah mereka lebih meningkat. Melalui teori Tindakan Sosial Max Weber 

dapat disimpulkan bahwa tindakan menggunakan jilbab syar’i yang dilakukan 

santriwati ILS termasuk pada kategori rasionalitas yang berorientasi nilai. Dalam 

hal ini santriwati termotivasi oleh nilai-niai sosial dan nilai-nilai agama yang ia 

miliki. Berdasarkan niai-nilai yang ada di masyarakat, jilbab syar’i mencerminkan 

kebaikan dan kesopanan dimana menjadikan pemakainya memiliki akhlak yang 

mulia serta menjadikan pemakainya indah dan berharga ketika dilihat.   

 

Kata Kunci: Motivasi, Jilbab syar’i, Tindakan Sosial, Max Weber 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama merupakan sumber dan pedoman hidup bagi umat 

manusia. Agama memiliki fungsi dalam mengatur tata kehidupan 

manusia, sehingga agama mampu memberikan motivasi yang luar biasa 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu agama yang dianut oleh 

manusia yaitu agama Islam. Islam memberikan ketetapan-ketetapan 

yang mengatur bagaimana penganutnya menjalankan kehidupannya 

seperti menuntut ilmu, menutup aurat, dan seterusnya. Hal ini bertujuan 

agar setiap umat Islam dapat mempelajari ajaran Islam dengan sebaik-

baiknya. Ajaran Islam dapat diperoleh oleh umat Islam salah satunya 

melalui lembaga pendidikan keagamaan yakni pondok pesantren. 

Ajaran agama Islam inilah yang menjadikan para santri memiliki ilmu 

yang dapat diamalkan serta dijadikan pedoman dalam menjalankan 

kehidupan sehari-harinya.  

Salah satu ajaran agama Islam ialah mengatur penganutnya 

dalam cara berpakaian. Syari’at Islam mewajibkan kaum muslimin 

memakai pakaian yang menutup aurat dan sopan, baik laki-laki maupun 

perempuan.1 Islam mewajibkan kaum laki-laki menutup auratnya 

                                                           
1 Mutmainnah Baso. “Aurat dan Busana”.  Al-Qadau Vol. 2, No. 2, tahun 2015, hlm. 186. 



   
 

2 
 

dengan pakaian yang sopan, diutamakan dari pusar hingga lutut, 

sedangkan bagi kaum perempuan diwajibkan menutup seluruh anggota 

badannya kecuali wajah dan telapan tangannya.2 Berdasarkan hal 

tersebut pondok pesantren senantiasa menerapkan aturan atau tata cara 

berpakaian santri maupun satriwatinya agar berpakaian sesuai syari’at 

Islam. Cara berpakaian seorang santri dapat mencerminkan akan 

eksistensi dari pondok pesantren dimana santri tersebut menuntut ilmu. 

Apabila santri mengenakan pakaian yang kurang baik tentunya nama 

baik pondok pesantren dapat tercoreng, namun apabila santri 

mengenakan pakaian yang sesuai syariat Islam maka dapat 

mencerminkan akan berhasilnya pondok pesantren dalam mengajarkan 

ajaran Islam, salah satunya dalam hal menutup aurat.  

Pondok pesantren biasanya memiliki kebijakan yang cukup ketat 

dalam mengatur bagaimana para santriwatinya berpakaian.Para 

santriwati diberikan ketentuan dalam menutup auratnya yang mana 

salah satunya dengan mengenakan jilbab. Mengenakan jilbab sebagai 

penutup aurat bagi perempuan dalam ajaran agama Islam merupakan 

suatu kewajiban. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat An-Nur 

ayat 31 yang artinya: 

Katakanlah kepada wanita yang beriman, hendaklah mereka 

menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 

(biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka 

                                                           
2 Hendri Kusmidi. “Konsep batasan Aurat dan Busana Muslimah dalam Perspektif Hukum 

Islam”. El-Afkar, Vol. 5 No. 2, Juli-Desember 2016, hlm. 97. 



   
 

3 
 

menutup kain kudung ke dadanya dan janganlah 

menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka 

atau ayah atau ayah suami mereka atau putra mereka.3 

Oleh karena itu pondok pesantren senantiasa memberikan ketentuan 

dalam mengatur para santriwatinya untuk mengenakan jilbab sebagai 

penutup aurat mereka yang sesuai dengan syari’at Islam. 

Pemakaian jilbab bagi para santriwati tidak hanya untuk 

mengamalkan ajaran agama Islam semata, namun berjilbab merupakan 

sebuah kemuliaan bagi wanita muslimah yang mana ketika 

mengenakannya akan dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan 

sehingga terlihat indah dan anggun pada wanita yang menggunakan 

jilbab. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah al-Ahzab 

ayat 59, yang artinya:  

Wahai Nabi! Katakanlah pada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, Hendaklah 

mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka, 

yang demikian itu agar merekalebih mudah untuk 

dikenali,sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.4 

Dalam ayat tersebut, terdapat kata jalabib yang merupakan bentuk 

jamak dari jilbab. Jilbab berasal dari akar kata jalaba, yang berarti 

menghimpun dan membawa.5 Kata jilbab mempunyai makna pakaian 

yang digunakan untuk menutupi tubuh. Selain itu, jilbab dapat diartikan 

                                                           
3 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: Sygma Exagrafika, 

2009), hlm. 353. 
4 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya.. (Bandung: Sygma Exagrafika, 

2009), hlm. 426. 
5 Nasaruddin Umar, Fikih Wanita untuk Semua, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2010), 

hlm. 22. 
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sebagai kain penutup kepala yang ketika menggunakannya harus 

dijuntaikan ke seluruh tubuh. Pada ayat diatas, Allah SWT 

memerintahkan kepada Nabi untuk memerintahkan kepada istri dan 

anak perempuannya untuk memakai jilbab supaya  mereka mudah 

dikenali sebagai Muslimah juga sebagai penutup aurat bagi mereka. 

Pentingnya pemakaian jilbab bagi para santriwati menjadikan 

pondok pesantren memberikan kebijakan dalam mengatur cara 

berpakaian para santriwati yakni menggunakan jilbab sesuai dengan 

ketentuan syari’at Islam. Model jilbab yang memperhatikan ketentuan 

syari’at Islam dikenal dengan jilbab syar’i. Jilbab syar’i banyak 

diartikan oleh masyarakat sebagai pakaian wanita muslimah yang 

sempurna  berupa kerudung berukuran besar dan paling sesuai dengan 

ajaran agama Islam.  Pemakaian jilbab syar’i tersebut sudah banyak 

dipakai oleh para muslimah terutama santri akhwat atau santriwati yang 

tentu lebih mengerti dan memahami akan paham keagamaannya.   

Terdapat ketentuan dari bagaimana santriwati mengenakaan 

jilbab guna mengimplementasikan esensi dari menutup aurat yang 

sebenarnya. Salah satu pondok pesantren yang berada di salah satu kota 

di Indonesia telah menerapkan kebijakan tersebut kepada para 

santriwatinya. Pondok pesantren tersebut ialah Pondok Pesantren 

International Leader School (ILS) di Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat. 

Cara berpakaian santriwati di pondok pesantren tersebut memiliki ciri 
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khas tersendiri dan bisa dikatakan unik yang mana para santriwatinya 

mengenakan jilbab syar’i sebagai penutup aurat mereka. Dalam hal ini, 

pendefinisian mengenai jilbab syar’i pun beragam. Akan tetapi, secara 

umum jilbab syar’i ialah jilbab yang menutup dada, longgar, dan 

nyaman dipakai saat beraktifitas. Adapun bahan yang digunakan adalah 

tekstur bahan yang tidak transparan, tidak menerawang, atau biasanya 

disebut tidak tembus pandang. Menurut syari’at Islam, jilbab merupakan 

pakaian wanita yang terdiri dari kerudung dan baju kurung yang dapat 

menutupi kepala, dada, dan punggung.6 Berdasarkan pengertian 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud jilbab syar’i 

atau jilbab sesuai syari’at adalah salah satu bentuk implementasi seorang 

muslimah yang telah menutup auratnya secara sempurna. Pemakaian 

jilbab syar’i pada santriwati pondok pesantren ILS tersebut sudah 

menjadi kebiasaan para santriwati, baik di dalam maupun di luar 

lingkungan pesantren. Pemakaian jilbab syar’i bagi kalangan santriwati 

telah menjadi identitas serta cerminan dari pondok pesantren tersebut. 

Pemakaian jilbab syar’i para santriwati pondok pesantren 

International Leader School menarik untuk diteliti. Berdasarkan  latar 

belakang yang telah dibahas, penulis ingin mengetahui dan mengkaji 

apakah pemakaian jilbab syar’i bermotivasi terhadap kehidupan sosial 

khususnya santriwati pondok pesantren International Leader School 

                                                           
6 Nuraini dan Dihauddin. Islam dan Batas Aurat Wanita. (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2013), hlm. 8. 
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(ILS). Penelitian ini MOTIVASI PEMAKAIAN JILBAB SYAR’I 

PADA KEHIDUPAN SOSIAL SANTRIWATI PONDOK 

PESANTREN INTERNATIONAL LEADER SCHOOL (ILS) 

TASIKMALAYA dengan menggunakan pendekatan sosiologi agama. 

Penulis akan membahas dan melihat seara detail apakah pemakaian 

jilbab syar’i mampu memotivasi santriwati pada kehidupan sosial serta 

keberagamaan santriwati International Leader School. Hal ini 

dikarenakan tidak semua pondok pesantren di Tasikmalaya mewajibkan 

satriwatinya menggunakan jilbab syar’i. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengetahui motivasi jilbab syar’i pada keberagamaan santriwati. 

Mengenai pemakaian jilbab syar’i pada santriwati memungkinkan 

adanya berbagai tanggapan dari masyarakat baik itu tanggapan positif 

maupun negatif. Dengan berbagai tanggapan tersebut, penulis ingin 

mengetahui cara atau langkah apa yang dilakukan santriwati tersebut 

dalam menanggapi problematika sosial yang ada.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasatkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

fokus permasalahan yangakan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana motivasi jilbab syar’i pada keberagamaan santriwati 

pondok pesantren pesantren International Leader School ? 

2. Bagaimana cara santriwati menanggapi berbagai tanggapan 

masyarakat?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah sebagaimana 

yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui cara atau langkah apa yang dilakukan santriwati 

pondok pesantren ILS terhadap berbagai tanggapan masyarakat 

mengenai jilbab syar’i. 

2. Untuk mengetahui apa motivasi dari pemakaian jilbab syar’i 

terhadap keberagamaan santriwati pondok pesantren ILS. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dalam rangka memperluas khazanah keilmuan yakni 

terhadap pengembangan keilmuan Studi Agama-Agama. Khususnya 

dalam hal ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pendekatan 

sosiologi agama serta pembahasan mengenai jilbab syar’i. Selain itu, 

diharapkan dapat memberikan acuan dan timbangan bagi orang yang 

akan melakukan penelitian yang sama nantinya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 

terkait motivasi pemakaian jilbab syar’i terhadap kehidupan, serta 
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sebagai bentuk informasi dan menambah wawasan bagi pembaca di 

masa mendatang.  

E. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis melakukan 

penelusuran dari berbagai sumber yang berkenaan dengan tema yang 

akan dibahas dengan menggunakan kalimat “Motivasi Pemakaian Jilbab 

Pada Kehidupan Sosial”. Oleh karena itu, penulis menemukan beberapa 

penelitian yang serupa. Adapun beberapa penelitian yang membahas 

tema ini yaitu: 

Pertama, Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemakaian Hijab 

Syar’i Terhadap Interaksi dengan Lawan Jenis” yang disusun oleh QQ 

Presika Jarti Putri. Penulis melihat adanya keterkaitan pemakaian hijab 

syar’i yang bermotivasi kepada perilaku penggunanya pada penelitian 

ini. Presika berpandangan bahwa apabila perempuan mengenakan hijab 

syar’i seharusnya mereka memiliki batasan-batasan dalam interaksi 

terhadap lawan jenis yang bukan mahramnya. Presika melakukan 

pendekatan penelitian dengan korelasi pendekatan kuantitatif. Presika 

menghimpun data dengan cluster sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 50 orang. Presika mendapatkan hasil dari penelitiannya yakni 
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terdapat motivasi yang signifikan amtara pemakaian hijab syar’i terhadap 

interaksi dengan lawan jenis.7 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Umi Hani yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Memakai Jilbab Terhadap Perilaku Sosial Siswi 

SMK Annuroniyah Sulang Rembang Tahun Ajaran 2016/2017”. Skripsi 

tersebut membahas tentang motivasi memakai jilbab dengan perilaku 

sosial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi memakai 

jilbab bermotivasi positif dan signifikan terhadap perilaku sosial siswi 

SMK Annuroniyah Sulang Rembang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-data angka 

yang diolah dengan metode statistika. Persamaan dari penelitian ini 

adalah membahas motivasi memakai jilbab dan perilaku sosial. 

Perbedaannya terlihat dari jenis penelitian yaitu menggunakan metode 

kuantitatif dan sampel berjumlah 30 siswi.8 

Ketiga, Skripsi yang dilakukan oleh Ariana Wijayanti yang 

berjudul “Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi Pemakaian Jilbab 

Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 

Karanganyar Surakarta”. Ariana melakukan penelitian tersebut untuk 

mengetahup seberapa besar motivasi pengetahuan dan motivasi 

pemakaian jilbab terhadap perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA 

                                                           
7 QQ Presika Jati Putri. “Motivasi Pemakaian Hijab Syar’i Terhadap Interaksi dengan 

Lawan Jenis: Studi Kasus di Lembaga Dakwah Kampus Syahid”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2017, hlm. V.   
8 Umi Hani. “Motivasi Motivasi Memakai Jilbab Terhadap Perilaku Sosial Siswi SMK 

Annurniyah Sulang Rembang Tahun Aaran 2016/2017”. Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Walisongo, 2017, hlm. vi. 
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Negeri 1 Karanganyar. Ariana mengadopsi penelitian kuantitatif dengan 

melakukan random sampling. Ariana menghimpun data dengan 

melakukan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Ariana 

mendapatkan hasil pada penelitian ini berupa pengetahuan dan motivasi 

yang baik pada pemakaian jilbab memiliki motivasi positif kepada 

perilaku keagamaan siswa.9 

Keempat, Jurnal yang disusun oleh Elisa Lisdiyastuti yang 

berjudul “Jilbab Sebagai Identitas Diri di Lingkungan Sekolah (Studi 

Fenomenologi Tentang Alasan dan Dampak Pemakaian Jilbab oleh Siswi 

Kelas XI SMA Negeri 3 Sragen)”. Elisa berpendapat bahwa pemakaian 

jilbab merupakan sebuah peneguhan identitas yang dimilikinya. Jilbab 

menjadi identitas keagamaan. Pemakaian jilbab sebagai suatu tindakan 

sosial dan membentuk identitas diri pada pemakainya. Elisa mengadopsi 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Elisa 

menghimpun data dengan melakukan wawancara secara mendalam dan 

observasi langsung. Elisa mendapatkan hasil pada penelitiannya berupa 

alasan dan dampak pemakaian jilbab oleh siswi kelas XI SMA Negeri 3 

Sragen.10 

Berbeda dari beberapa penelitian yang disebutkan di atas, penelitian 

ini menganalisis jilbab syar’i dari perspektif sosiologi agama dengan 

                                                           
9 Ariana Wijayanti. “Motivasi Pengetahuan dan Motivasi Pemakaian Jilbab Terhadap 

Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Karanganyar Surakarta”. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. ii. 
10 Elisa Lisdiyastuti.“Jilbab Sebagai Identitas Diri di Lingkungan Sekolah (Studi 

Fenomenologi Tentang Alasan dan Dampak Pemakaian Jilbab Oleh Siswi Kelas XI SMA Negeri 3 

Sragen)”, Ilmiah Pendidikan Sosiologi Antropologi, Vol. 5, No 2, Tahun 2015, hlm. 1.  
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santriwati pondok pesantren International Leader School (ILS) sebagai 

objek dari penelitian ini. Analisis ini dilakukan dengan asumsi bahwa 

para santriwati tersebut memiliki ciri khas tersendiri dalam cara 

berpakaiannya yakni menggunakan jilbab syar’i yang mana jilbab syar’i 

tersebut mengindikasikan keberagamaan seorang santriwati. Hal tersebut 

dilihat dari keseharian santriwati yang selalu menggunakan jilbab syar’i 

baik itu di dalam maupun diluar lingkungan pondok pesantren. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa ajaran dan nilai-nilai agama yang diajarkan 

pondok pesantren telah terealisasikan dengan baik sehingga para 

santriwati senantiasa mengamalkannya. Oleh karena itu dalam penelitian 

ini, penulis ingin mengetahui motivasi dari pemakaian jilbab syar’i 

terhadap kehidupan sosial santriwati yang mana akan dianalisis 

menggunakan perspektif sosiologi agama. 

F. Kerangka Teori 

Teori Karl Emil Maxmimilian Weber atau yang dikenal dengan 

Max Weber dipilih dalam penelitian ini untuk mengetahui tindakan 

sosial dari pemakaian jilbab syar’i tersebut. Dalam kehidupan sosial, 

tiap-tiap individu tentu memiliki teori sendiri mengenai dunia mereka. 

Sebagaimana yang dijelaskan Weber dalam bukunya “the ‘essence’ of 

religion is not even our concern, as we make it our task to study the 

conditions and effects of a particular type of social action”.11 Bagi 

                                                           
11 Max Weber, Sociology of Religion (Boston: Beacon Press, 1999), hlm. 1. 
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Weber, dunia terwujud karena suatu tindakan sosial. Oleh karenanya 

manusia melakukan sesuatu karena mereka memutuskan untuk 

melakukan itu untuk mencapai apa yang mereka kehendaki. Selain 

memilih tujuan, mereka juga mempertimbangkan keadaan, kemudian 

memilih tindakan. Tindakan yang dipilih tersebut merupakan produk 

atau hasil dari struktur sosial. Weber mengatakan bahwa untuk 

memahami realitas sosial yang dihasilkan dari tindakan itu berarti 

mengetahui mengapa manusia menentuan pilihan itu. Hal ini 

dikarenakan teori-teori sosiologi merupakan teori yang membahas 

mengenai makna dibalik tindakan para pelaku tiap individu.12 

Menurut Weber, terdapat metode yang dapat digunakan untuk 

memahami  arti-arti subjektif dari tindakan sosial seseorang yaitu 

dengan yang ia sebut sebagai verstehn.Yang dimaksud Weber dengan 

verstehn adalah kemampuan untuk berempati atau kemampuan 

menempatkan diri dalam kerangka berpikir orang lain dimana 

perilakunya dapat dengan mudah dijelaskan dan situasi sertatujuan-

tujuannya dapat dengan mudah dilihat menurut perspektif itu.13 Karena 

dalam kehidupan sosial yang terdiri dari individu-individu mereka 

mampu mengetahui lingkungan sosial dimana mereka berada serta 

                                                           
12Pip Jones, dkk. Pengantar Teori-teori Sosial: Dari Teori Fungsionlisme hingga Post-

modernisme, (terj. Ahmad Fedyani  Saifuddin, Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2016), hlm. 117. 
13Pip Jones, dkk. Pengantar Teori-teori Sosial: Dari Teori Fungsionlisme hingga Post-

modernisme, (terj. Ahmad Fedyani  Saifuddin, Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2016), hlm. 117. 
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memperhatikan tujuan-tujuan dari warga masyarakat. Sehingga mereka 

juga mampu untuk memahami tindakan mereka.14 

Tindakan sosial merupakan tindakan individu yang mempunyai 

makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan 

orang lain. Tindakan sosial yang dimaksud Max Weber dapat berupa 

tindakan yang secara nyata diarahkan kepada orang lain, dapat juga 

tindakan yang bersifat membatin atau bersifat subyektif yang mungkin 

terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu. Atau merupakan 

tindakan perulangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi 

yang serupa. Atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi 

tertentu.15 Bagi Weber, studi tentang tindakan sosial juga dapat berarti 

mencari pengertian subyektif atau motivasi yang terkait pada tindakan-

tindakan sosial. 

Dalam pemikirannya tentang teori tindakan sosial, Max Weber 

menguraikannya kedalam beberapa konsep, diantaranya yaitu motivasi, 

niat atau tujuan, demikian juga tentang makna perilaku. Menurut Max 

Weber motivasi adalah sesuatu yang terpisah dari tindakan dan hanya 

dapat dipahami dalam suatu konteks situasional yang lebih luas. 

Sedangkanmakna adalah sesuatu yang secara inhern terdapat pada 

tindakan itu sendiri, merupakan properti tindakan dari pada sekedar 

                                                           
14Pip Jones, dkk. Pengantar Teori-teori Sosial: Dari Teori Fungsionlisme hingga Post-

modernisme, (terj. Ahmad Fedyani  Saifuddin, Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2016), hlm. 117. 
15 RokhmadPrastowo. 2008. Karakteristik Sosial Ekonomi Dan Perilaku Kerja Perempuan 

Pedagang Asongan. Surakarta. Universitas Sebelas Maret, hlm. 
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sebagai penyebab atau tujuan. Sehingga  seseorang dapat memahami 

dan menerima apa yang sedang dilakukan orang lain dalam kaitan 

dengan niatnya tanpa mengetahui alasan mengapa dia melakukannya.16 

Weber juga menjelaskan mengenai motif dari tindakan sosial. 

Motif adalah suatu kompleks makna yang nampak oleh aktor itu sendiri 

atau pada pengamat sebagai sebuah dasar yang memadahi 

(bermakna/mengandung makna) bagi prilaku yang dipersoalkan.  

Sedangkan makna merupakan properti tindakan, sehingga kita lalu bisa 

mengatakan bahwa seseorang dapat mengamati atau melihat suatu 

tindakan yang dilakukan seseorang, namun bisa jadi tidak tahu makna 

yang terdapat pada tindakan tersebut, karena hanya pelaku tindakan-lah 

yang paling mengetahui makna dari tindakan yang dilakukannya.17 

Terdapat hal yang harus digaris bawahi dari tindakan sosial ini 

yaitu kita harus menyadari bahwa setiap individu  memiliki motif dan 

tujuan yang berbeda dalam melakukan suatu tindakan. Weber  

menegaskan bahwa cara terbaik dalam memahami berbagai kelompok 

atau masyarakat adalah dengan menghargai bentuk-bentuk tipikal 

tindakan yang menjadi ciri khasnya. Sehingga ketika sikap tersebut 

sudah dilakukan, maka kita kemudian bisa membandingkan struktur 

beberapa masyarakat dengan memahami alasan-alasan dari tindakan 

                                                           
16 Muhammad Supraja. “Alfred Schutz: Rekonstruksi Teori Tindakan Max Weber”.  

Pemikiran Sosioogi , Vol. 1 No. 2, November 2012, hlm. 83. 
17 Muhammad Supraja. “Alfred Schutz: Rekonstruksi Teori Tindakan Max Weber”.  

Pemikiran Sosioogi , Vol. 1 No. 2, November 2012, hlm. 84. 
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yang dilakuan warga masyarakat, kebiasaan yang dilakukan individu 

dimana kebiasaan tersebut mampu memotivasi karakternya dan 

memahami tindakan individu pada masa kini. Namun tidak mungkin 

menggeneralisasi semua lapisan masyarakat. Menurut Weber, untuk 

membantu upaya pembandingan ini, maka penulis seharusnya 

menggunakan rentang konsep seluas mungkin.18 

Berdasarkan pemikiran Weber, seorang individu melakukan 

suatu tindakan berdasarkan pengalaman, persepsi, pemahaman dan atas 

suatu obyek stimulus atau situasi tertentu. Di sini Weber melihat 

tindakan sosial berkaitan dengan interaksi sosial. Menurutnya sesuatu 

hal tidak bisa dikatakan sebagai tindakan sosial jika individu tersebut 

tidak mempunyai tujuan dalam melakukan tindakan tersebut.19 Oleh 

2karena itu Weber mengklasifikasikan tindakan sosial dengan konsep 

dasarnya yaitu rasionalitas. Semakin rasional tindakan sosial tersebut, 

maka semakin mudah memahaminya. Dengan konsep rasionalitas 

tersebut, Weber membagi tindakan sosial kedalam beberapa jenis.  

Tindakan sosial menurut Max Weber adalah tindakan individu 

sepanjang tindakan tersebut mempunyai makna bagi dirinya sendiri dan 

diarahkan kepada orang lain. Tindakan sosial dapat berupa tindakan 

yang bersifat membatin atau bersifat subjektif yang mungkin terjadi 

                                                           
18 Pip Jones, dkk. Pengantar Teori-teori Sosial: Dari Teori Fungsionlisme hingga Post-

modernisme, (terj. Ahmad Fedyani  Saifuddin, Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2016), hlm. 118. 
19 John Scott. Teori Sosial. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). Hal 121. 
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karena motivasi positif dari situasi tertentu. Selain itu tindakan sosial 

dapat juga berupa tindakan perulangan secara sengaja sebagai akibat 

akibat dari motivasi situasi yang serupa dan bisa pula berupa persetujuan 

secara pasif dalam situasi tertentu.20 Hal ini berarti sebuah tindakan 

dapat dikategorikan sebagai tindakan sosial apabila tindakan tersebut 

memiliki arti tersendiri bagi yang melakukan suatu tindakan tersebut. 

Namun sebaliknya jika seorang individu bertindak namun tindakannya 

itu tidak memiliki arti baginya, maka hal tersebut tidak dapat disebut 

sebagai tindakan sosial.  

Menurut Weber, seorang sosiologi harus berusaha 

menginterpretasikan tindakan si aktor tersebut. Hal tersebut dikatakan 

Weber sosiolog harus benar-benar memahami motif dari tindakan sosial 

seseorang. Oleh karena itu, Weber mengklasifikasikan tindakan sosial 

dengan konsep dasarnya yaitu Rasionalitas. Rasionalitas ini mengacu 

pada kerangka yang secara luas tempat aspek-aspek subjektif perilaku 

dapat dinilai secara objektif. Berdasarkan rasionalitas tersebut, 

selanjutnya Weber membedakannya kedalam empat tipe, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational) 

Tipe yang pertama ini dapat juga disebut sebagai tindakan 

sosial murni. Dalam hal ini, seorang individu tidak hanya sekedar 

                                                           
20 Janu Murdiyatmoko. Sosiologi: Memahami dan Mengkaji Masyarakat. (Jakarta: 

Grafindo Media Pratama, 2007), hlm. 64. 
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menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya, tetapi juga 

menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Hal ini berarti bahwa 

seseorang akan membuat pertimbangan dan pilihan secara sadar 

terhadap tujuan dari tindaknnya tersebut. Untuk mencapai tujuan 

tersebut maka harus mempertimbangkan beberapa hal berikut, yaitu 

(1) alternatif yang akan digunakan untuk mencapai tujuan, dan (2) 

hasil yang mungkin dicapai dengan alat itu.21  

2. Rasionalitas yang Berorientasi Nilai (Werktrational) 

Tipe yang kedua ini, memiliki arti bahwa seseorang tidak 

bisa menilai apakah langkah-langkah yang dipilihnya itu merupakan 

langkah yang paling tepat untuk mencapai tujuannya atau lebih tepat 

untuk mencapai tujuan yang lain. Disini, antara tujuan dan cara-cara 

untuk mencapai tujuan tersebut cenderung menjadi sukar untuk 

dibedakan. Sehingga terdapat hal penting yang perlu diperhatikan 

yaitu bahwa tindakan ini termasuk dalam kriteria baik dan benar 

menurut ukuran dan penilaian masyarakat. Terutama bagaimana 

untuk mencapai tujuan itu, bukan tujuannya itu sendiri.22  

3. Tindakan Afektif (Affectual Action) 

Dalam tipe ini, suatu tindakan yang dimotivasii oleh 

perasaan atau emosi. Tindakan ini seringkali dilakukan tanpa 

                                                           
21 Janu Murdiyatmoko. Sosiologi: Memahami dan Mengkaji Masyarakat. (Jakarta: 

Grafindo Media Pratama, 2007), hlm. 65. 
22 Janu Murdiyatmoko. Sosiologi: Memahami dan Mengkaji Masyarakat. (Jakarta: 

Grafindo Media Pratama, 2007), hlm. 66. 
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perencanaan yang matang sehingga tindakan ini sulit untuk 

dipahami karena kurang atau tidak rasional.23  

4. Tindakan Tradisional (Traditional Action) 

Tindakan tipe ini merupakan tindakan yang didasarkan atas 

kebiasaan-kebiasaan pada masa lalu. Seseorang melakukan tindakan 

tersebut hanya karena suatu kebiasaan saja tanpa menyadari 

alasannya atau bahkan tanpa membuat perencanaan terlebih dahulu 

mengenai tujuan dan cara yang akan digunakannya.24 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah 

metode kualitatif. Istilah kualitatif yang dimaksudkan adalah 

sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau cara-cara lain dari bentuk hitungan.25 

Pada Penelitian kualitatif biasanya sangat memperhatikan proses, 

peristiwa kejadian serta otentisitas, sehingga nilai kehadiran penulis 

bersifat eksplisit atau dalam situasi terbatas dengan melibatkan 

subjek yang relatif sedikit. Dalam pelaksanaannya biasanya penulis 

akan terlibat interaksi secara langsung dengan realitas yang hendak 

                                                           
23 Janu Murdiyatmoko. Sosiologi: Memahami dan Mengkaji Masyarakat. (Jakarta: 

Grafindo Media Pratama, 2007), hlm. 65-67. 
24 Janu Murdiyatmoko. Sosiologi: Memahami dan Mengkaji Masyarakat. (Jakarta: 

Grafindo Media Pratama, 2007), hlm. 65-67. 
25 Strauss Anselm dan Juliet Corbin. Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Pelajar Pustaka, 2009), hlm.. 4. 
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ditelitinya.26 Atau lebih mudahnya penulis melakukan pendekatan 

kepada narasumber secara langsung dengan melakukan wawancara 

secara mendalam dan melakukan observasi secara langsung. 

2. Sumber Data  

Dalam penelitian ini terdapat dua model data yang akan 

digunakan, pertama adalah sumber data primer. Data primer adalah 

data yang dapat diperoleh secara langsung melalui informan guna 

menghasikan data yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dengan melakukan 

wawancara secara langsung kepada beberapa pihak diantaranya, 

pimpinan pondok pesantren, ustadzah pondok pesantren dan 

beberapa santriwati pondok pesantren International Leader School. 

Kedua, data sekunder. Berisikan semua literatur dan pemaparan 

yang diperoleh dari berbagai penelusuran terkait topik yang hendak 

dibahas maupun berasal dari luar lingkup pembahasan topik guna 

membantu mengolah data pada penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang akan di gunakan dalam 

penelitian ini diantaranya:  

a. Wawancara  

                                                           
26 Gumilar Rusliwa Somatri. “Memahami Metode Kualitatif”, Makara Sosial Humaniora, 

Vol.9, (Desember, 2005), hlm. 58. 
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Teknik yang akan digunakan dalam melakukan wawancara 

ini adalah wawancara secara mendalam (indept interview) yaitu 

melalui proses tatap muka terhadap narasumber yang 

bersangkutan guna memperoleh berbagai informasi yang 

dibutuhkan terkait topik penelitian yang akan diteliti. Proses 

pengambilan data secara langsung akan dilakukan di pondok 

pesantren International Leader School.  

b. Observasi  

Observasi dilakukan di pondok pesantren International 

Leader School, karena sifatnya praktik, maka dalam penelitian 

ini penulis melakukan pengamatan terhadap ativitas santriwati 

di dalam dan di luar pondok pesantren.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yang akan diambil antara lain berupa gambar 

dari pondok pesantren dan kegiatan santriwati. Dokumentasi ini 

dilakukan dalam rangka membantu melengkapi kekurangan 

dalam penyelesaian hasil penelitian.  

H. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini akan disusun secara sistematis guna 

mempermudah pembaca dalam memahami isi tulisan dalam penelitian 

ini. Selain dari pada itu juga berfungsi untuk memberikan gambaran 

secara lebih jelas. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 
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Bab pertama, Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang 

akan diteliti, keunikan dari penelitian ini, riset-riset yang sudah lalu, 

metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini, kerangka teoritik 

yang diaplikasikan dalam analisa penelitian ini. 

Bab Kedua, memuat data yang dihasilkan dari temuan lapangan 

berupa gambaran umum  pondok pesantren dan program atau aktivitas 

santriwati pada pondok pesantren. 

Bab Ketiga, memuat kondisi keberagamaan dan motivasi 

pemakaian jilbab syar’i terhadap keberagamaan santriwati. 

Bab Keempat, memuat mengenai cara atau langkah santriwati 

dalam menanggapi berbagai tanggapan masyarakat terhadap pemakaian 

jilbab syar’i serta analisa menggunakan pendekatan sosiologi agama 

dengan teori Tindakan Sosial dari Max Weber terhadap motivasi jilbab 

syar’i pada keberagamaan dan kehidupan sosial santriwati pondok 

pesantren ILS.  

Bab Kelima, pada bagian ini penulis akan memberikan sebuah 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini berupa jawaban atas pokok 

masalah yang ada dalam penelitian. Sedangkan saran-saran berisi 

masukan dari penulis yang berkaitan dengan hasil penelitian ini serta 

berupa gambaran untuk penulis selanjutnya
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasrakan uraian dan hasil analisis penelitian tentang Pengaruh 

Penggunaan Jilbab Syar’i Terhadap Kehidupan Sosial Santriwati, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perspektif santriwati International Leader School (ILS) terhadap 

jilbab syar’i bahwa sebagian besar santriwati memandang bahwa 

jilbab syar‟i merupakan jilbab yang memiliki ukuran lebar, 

bahan yang tebal yang berfungsi untuk menutup aurat mulai dari 

kepala hingga birit atau bokong. Menurut mereka menggunakan 

jilbab syar’i harus disertai dengan ciput.  Hal ini supaya rambut-

rambut kecil diatas dahi tidak kelihatan. Sehingga definisi 

menutup aurat secara sempurna sudah mereka laksanakan. 

Santriwati ILS sepakat bahwa menggunaan jilbab syar’i 

merupakan salah satu syariat  Islam yang harus dilaksanakan 

oleh perempuan muslimah. 

2. Kebiasaan santriwati ILS dalam menggunakan jilbab syar’i juga 

tentu memiliki suatu alasan. Sebagian santriwati menggunakan 

jilbab syar’i ialah karena jilbab syar’i menjadikan jiwa mereka 

damai, tenang dan sejuk. Jilbab syar’i juga dikatakan sebagai 

bentuk untuk melindungi diri mereka dari gangguan lawan jenis. 
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Tidak hanya itu, alasan lain santriwati ILS menggunakan jilbab 

syar’i yaitu untuk melaksanakan salah satu syari’at Islam 

mengenai wajibnya menutup auratnya secara sempurna. Mereka 

mengatakan bahwasannya dengan menggunakan jilbab syar’i 

ibadah mereka jadi lebih meningkat, termasuk dzikir dan lain 

sebagainya. Sehingga semangat ibadahnya menjadi terdorong 

dengan jilbab syar’i tersebut.   

3. Dengan  menggunakan jilbab syar’i, santriwati ILS sepakat 

bahwa sikap dan perilaku mereka mengalami perubahan. 

Perubahan yang dimaksud adalah berubah ke arah lebih baik 

lagi. Selain itu, mereka juga sepakat bahwa jilbab syar’i mampu 

mendorong mereka untuk selalu berbuat kebaikan dan menjauhi 

keburukan. Santriwati ILS dikenal masyarakat  memiliki akhlak 

yang  sopan santun serta bicaranya yang lemah lembut. 

Santriwati ILS juga mengatakan bahwa mereka merasa malu 

ketika tidak menggunakan jilbab syar’i. Dalam hal ini pengaruh 

dari penggunaan   jilbab syar’i sudah  dirasakan oleh masyarakat 

sekitar. Santriwati ILS juga mengatakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi santriwati ILS 

menggunakan jilbab syar’i yaitu 11 orang di pengaruhi oleh 

lingkungan pondok pesantren dan guru sewaktu kecilnya, 10 

orang di pengaruhi oleh lingkungan keluarga, dan 4 orang 

lainnya atas kemauan sendiri.  
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B. Saran 

Setelah mengambil kesimpulan dari penelitian ini, penulis 

menyampaikan bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan 

masih perlu dikaji secara lebih mendalam. Dalam pengaplikasian teori 

yang penulis lakukan dalam pembahasan ini pun belum sempurna 

mendeskripsikan motivasi jilbab syar’i terhadap kehidupan sosial 

sebagai inti bahasan dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan waktu dalam mencari data di masa pandemi Covid-19. 

Sehingga wawancara kepada para pihak terkait yang berada di 

lingkungan pondok pesantren pun dilakukan secara daring melalui 

google form dan zoom meeting.  Oleh karena itu, penulis memiliki 

beberapa saran kepada pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun 

saran-saran tersebut antara lain, santriwati harus tetap memegang teguh 

dan kesadaran penuh terhadap nilai-nilai agama sebagai landasan dalam 

menggunakan jilbab syar’i. Kemudian untuk pengurus atau murobbi’ah 

pondok pesantren International Leader School  (ILS) khususnya untuk 

selalu membimbing dan mengarahkan santriwati dalam meningkatkan 

keberagamaan santriwati. Penulis juga berharap penelitian ini dijadikan 

tema lanjutan yang dapat direkomendasikan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai jilbab syar’i untuk melengkapi kekurangan dari 

penelitian ini yang dikhawatirkan eksistensinya menurun mengingat 

maraknya jilbab modern bermunculan di  era saat ini. Semoga penelitian 

ini dapat menambah wawasan dan bermanfaat bagi para pembaca.   
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